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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait internalisasi nilai-nilai moderasi
Islam ahlusunnah wal jama’ah di MA Sabilillah Ngoro maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat dua bentuk internalisasi nilai moderasi Islam yang dilaksanakan
di MA Sabilillah Ngoro, yakni melalui pembelajaran mata pelajaran muatan
lokal Aswaja ke-NU-an dan kegiatan keagamaan. Adapun nilai moderasi Islam
yang diinternalisasikan melalui pembelajaran Aswaja yakni nilai keadilan
(a’dalah), keseimbangan (fawazun), dan toleransi (tasamuh). Sedangkan
temuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya tahapan yang dilakukan oleh
MA Sabilillah Ngoro dalam proses internalisasi nilai-nilai moderasi Islam
ahlusunnah wal jama’ah yaitu, tahap pengenalan, pembiasaan, keteladanan, dan
pengamalan. Implikasi internalisasi nilai-nilai moderasi Islam ahlusunnah wal
jama’ah di MA Sabilillah Ngoro di antaranya adalah memiliki sikap adil,
seimbang, tenggang rasa, toleran, jujur, peduli sosial, disiplin, percaya diri,dan
taat peraturan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut maka penulis memiliki
saran kepada beberapa pihak diantaranya yaitu:
1. MA Sabilillah

a. Menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan lain yang lebih

berpengalaman demi peningkatan mutu pendidikan di MA Sabilillah.
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b. Meningkatkan dan mengoptimalkan model pembelajaran karakter seperti
model pembiasaan dan keteladanan, bermain peran dan pembelajaran
partisipatif. Hal tersebut dapat laksanakan dengan cara mengadakan
workshop atau bimtek bagi guru secara berkala.

c. MA Sabilillah Ngoro agar selalu meningkatkan kualitas pendidan
karakternya terutama dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi
Islam kepada siswanya, karena sekolah ini sudah mempunyai strategi
internalisasi nilai moderasi Islam dan ini sangat efektif dalam membentuk
karakter moderat siswa.

2. Peneliti selanjutnya
Penulis berharap akan ada lagi, akademisi yang melaksanakan
penelitian tentang internalisasi nilai-nilai moderasi Islam ini. Namun dengan
objek kajian yang lebih mendalam lagi. Beberapa hal yang belum diteliti atau
perlu dikembangkan lagi antara lain:

a. Internalisasi nilai-nilai moderasi Islam di lingkungan rumah atau keluarga
siswa.

b. Melakukan perbandingan dengan lembaga lain dalam kajian internalisasi

nilai-nilai moderasi Islam.
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